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Growth is a process towards change that is 

pursued continuously to improve people's 

welfare. Exploration of own resources needs to 

be optimized so that they can be used as input 

for independent regional economic growth. This 

study aims to examine the effect of HDI (Human 

Development Index) and Employed Labor on 

Economic Growth projected by GRDP (Gross 

Regional Domestic Product) in East Java. The 

data is in the form of secondary data obtained 

through the Central Statistics Agency (BPS) 

which is then processed using SPSS Version 25 

software. The results show that the Human 

Development Index (IPM) has a significant 

positive influence on Economic Growth in East 

Java. Meanwhile, the absorbed workforce has no 

influence on economic growth in East Java. 
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Pertumbuhan merupakan suatu proses menuju 

perubahan yang diupayakan secara terus 

menerus untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Penggalian sumber daya sendiri 

perlu dioptimalkan agar dapat digunakan 

sebagai input pertumbuhan perekonomian 

daerah yang mandiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh IPM (Indeks 

Pembangunan Manusia) dan Tenaga Kerja 

Terserap terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang 

diproyeksikan oleh PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto) di Jawa Timur. Data berupa data 

sekunder yang didapatkan melalui Badan Pusat 

Statistika (BPS) yang kemudian diolah 

menggunakan software SPSS Versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur. 

Sedangkan Tenaga Kerja Terserap tidak memiliki 

pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Jawa Timur. 
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PENDAHULUAN 

Perekonomian suatu negara dinyatakan dalam keadaan berkembang jika 

pendapatan perkapita masyarakat menunjukkan kecenderungan meningkat 

dalam jangka panjang. Peningkatan pendapatan per kapita dapat ditingkatkan 

dengan kualitas yang lebih baik pengelolaan sumber daya manusia dan 

pengembangan modal dan sumber daya alam sesuai dengan bentuk 

pembangunan ekonomi yang benar-benar berdampak pada kondisi sosial 

ekonomi yaitu indeks pembangunan manusia (IPM), lapangan kerja dan 

kondisi pengangguran dan kemiskinan memukul masyarakat (Yandi & 

Kristina, 2017). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dibentuk oleh 3 (tiga) 

dimensi dasar, yaitu: (1). Panjang umur dan sehat, (2). Sains, (3). Cara hidup 

yang layak Indeks pembangunan Manusia (IPM) menjelaskan bagaimana 

warga dapat mengakses hasil pembangunan ekonomi mereka memperoleh 

pendapatan, kesehatan dan pendidikan (BPS Jawa Timur, 2017). Komponen 

yang membentuk Indeks Pembangunan Manusia (IPM) meliputi : harapan 

hidup, angka lama pelatihan yang diharapkan, lama pelatihan rata-rata, 

pengetahuan riil per kapita yang disesuaikan.  

Penduduk dalam jumlah yang besar merupakan modal dalam 

pembangunan ekonomi. Penduduk usia produktif yang termasuk dalam 

angkatan kerja merupakan tenaga kerja yang terserap di lapangan pekerjaan 

dan pendorong dalam menghasilkan pengeluaran daerah (Prayitno & Yustie, 

2020). Kaitannya dengan indeks pembangunan manusia maka, apabila indeks 

pembangunan apabila indeks pembangunan manusia menunjukkan kondisi 

baik setidaknya banyak tenaga kerja yang terserap dalam lapangan pekerjaan 

dan berkurangnya jumlah pengangguran usia produktif. Kondisi yang 

menunjukkan indikator pembangunan manusia yang baik dan tinggi 

penyerapan tenaga kerja ke dalam pekerjaan yang ada kemudian berdampak 

pengurangan kemiskinan. Kemiskinan secara umum merupakan kondisi 

ketidakmampuan masyarakat dari sisi ekonomi hingga tuntutan hidup dan 

pangan yang layak (BPS Jawa Timur, 2017). 

Tenaga kerja sebagai penggerak aktivitas ekonomi datang dengan 

keahlian dan keterampilan untuk memfasilitasi kegiatan produksi, distribusi 

dan proses proses lainnya. Tenaga kerja tidak hanya dilihat dari kuantitas, 

yaitu jumlah tetapi juga terlihat dari segala kualitas, yaitu kualitas sebagai 

tingkatan pendidikan kesehatan. Bidang ekonomi memiliki tenaga kerja dan 

modal dalam bentuk mesin dan peralatan internal proses produksi barang dan 

jasa. Kekuatan bekerja bila dikombinasikan dengan mesin dan peralatan maka 

dapat menghasilkan output yang lebih besar jumlahnya, karena 

produktivitasnya menjadi lebih banyak, semakin tinggi, dan kualitasnya juga 

semakin baik. Perkembangan tenaga kerja diwakili oleh Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM) berlaku peranan penting dalam perekonomian. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) melalui perbaikan kapasitas penduduk melalui 

pendidikan dan kesehatan manusia untuk mencapai kesejahteraan masyarakat 

dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Terkait dengan kualitas 

hidup manusia (komunitas/populasi) berdampak pada kemiskinan. Upaya 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan merupakan program atau kegiatan 

kolaboratif antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. Penanggung jawabnya 

adalah pemerintahan daerah kabupaten/kota bertanggung jawab atas atas 

perencanaan dan pelaksanaan program dan kebijakan, sementara masyarakat 

dibutuhkan kesadaran untuk meningkatkan kualitas dan produktifitas.  

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat mengurangi jumlah 

pengangguran dan mengatasinya kemiskinan melalui perluasan kesempatan 

kerja dan penciptaan lapangan kerja baru juga distribusi pendapatan sektoral 

dan individu untuk mengatasi ketimpangan kesejahteraan dan kemiskinan. 

Perbedaan pertumbuhan ekonomi yang terjadi sebagai konsekuensi dari 

perkembangan itu terkonsentrasi, beberapa daerah mengalami kemajuannya 

cukup pesat, sementara beberapa  daerah lainnya mengalami kemajuan yang 

lambat dalam hal kegiatan ekonomi dan pendapatan rakyat. Ini karena 

kekurangan sumber daya yang tersedia dan kurangnya potensi dalam 

mengelola sumber daya dan kurangnya potensi dalam mengelola sumber daya 

dan kurangnya ketersediaan fasilitas tersebut mendukung pembangunan 

daerah (BPS Jawa Timur, 2017).  

Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari tingkat 

pertumbuhan ekonomi daerah indikator tingkat keberhasilan yang tinggi 

perkembangan wilayah dan kondisi ekonomi yang kuat. Semakin rendah 

levelnya pertumbuhan ekonomi daerah menunjukkan tingkat keberhasilan 

yang rendah perkembangan wilayah dan kondisi ekonominya yang kurang. 

Perhitungan perekonomian suatu daerah diperoleh dengan cara menghitung 

semua jenis barang dan jasa yang dihasilkan dari kegiatan ekonomi oleh daerah 

dalam periode tertentu dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Indeks Pembangunan Manusia 
Mengutip isi Human Development Report (HDR) pertama tahun 1990, 

pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbanyak pilihan-

pilihan yang dimiliki oleh manusia. Dari banyak pilihan tersebut, pilihan yang 

terpenting adalah untuk berumur panjang dan sehat, untuk berilmu 

pengetahuan, dan untuk mempunyai akses terhadap sumber daya yang 

dibutuhkan agar dapat hidup secara layak. Pada tahun 1990 United Nations 

Development Programme (UNDP) mempublikasikan konsepsi pembangunan 

manusia sebagai acuan dalam model pembangunan pada laporan tahunannya 
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“Human Development Report” (HDR). Menurut UNDP (1990) pembangunan 

manusia dirumuskan sebagai perluasan pilihan bagi penduduk, yang dapat 

dilihat sebagai proses upaya ke arah perluasan pilihan dan sekaligus sebagai 

taraf yang dicapai dari upaya tersebut. Pada saat yang sama, pembangunan 

manusia dapat dilihat juga sebagai pembangunan kemampuan manusia 

melalui perbaikan taraf kesehatan, pengetahuan, dan keterampilan sekaligus 

sebagai pemanfaatan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki. Konsep 

pembangunan tersebut lebih luas pengertiannya apabila dibandingkan dengan 

konsep pembangunan ekonomi yang menekankan pada pertumbuhan, 

kebutuhan dasar, kesejahteraan masyarakat, atau pengembangan sumber daya 

manusia (Ipm et al., 2017). 

UNDP dalam Badan Pusat Statistika (BPS), Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) menghitung keberhasilan pembangunan manusia berdasarkan 

beberapa komponen dasar kualitas hidup. Sebagai acuan kualitas hidup, IPM 

dibentuk oleh tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut meliputi: umur panjang dan 

hidup sehat, pengetahuan serta standar hidup layak  Ketiga dimensi tersebut 

mempunyai makna yang luas karena terikat dengan beberaapa faktor. Untuk 

menghitung dimensi kesehatan, menggunakan Angka Harapan Hidup (AHH) 

waktu lahir. Untuk mengukur dimensi pengetahuan, maka menggunakan 

gabungan indikator Angka Melek Huruf (AMH) dan Rata-Rata Lama Sekolah 

(RLS), sedangkan untuk mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator 

kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang 

dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan 

pendapatan yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak. IPM 

mempunyai manfaat penting antara lain menjadi indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan dalam upaya membangunan kualitas hidup manusia 

(masyarakat/penduduk), IPM dapat menentukan peringkat atau level 

pembangunan suatu wilayah/negara. Selain itu, bagi Indonesia IPM 

merupakan data startegis karena selain sebagai ukuran kinerja pemerintah, IPM 

dapat digunakan sebagai salah satu alokator penentuan Dana Alokasi Umum 

(DAU). 

 
Tenaga Kerja 

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), tenaga kerja adalah penduduk 

usia 15 tahun ke atas yang sedang bekerja, yang memiliki pekerjaan namun 

sementara tidak bekerja, seseorang yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang 

mencari pekerjaan dikategorikan bekerja. Menurut UU No 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa tenaga kerja (manpower) 

merupakan setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun masyarakat. Tenaga kerja adalah factor utama dalam proses produksi 
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untuk menghasilkan barang dan jasa. Dari segi keahlian dan pendidikannya 

tenaga kerja dibedakan kepada tiga golongan meliputi: 

a. Tenaga kerja kasar, yaitu tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau 

berpendidikan rendah dan tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang 

pekerjaan 

b. Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dari 

pendidikan atau pengalaman kerja 

c. Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang mempunyai pendidikan yang 

tinggi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu (Budihardjo et al., 2020) 

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

komponen penting untuk mengetahui bagaimana kondisi ekonomi di suatu 

daerah tertentu dalam satu periode. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

Produk domestik regional bruto diartikan sebagai jumlah  nilai  tambah  yang  

dihasilkan  oleh  seluruh  unit  produksi  disuatu  daerah  selama  satu periode  

tertentu,  atau  merupakan  jumlah  seluruh  nilai  barang  dan  jasa  akhir  yang  

dihasilkan oleh seluruh unit produksi di daerah dalam satu periode tertentu. 

PDRB memberikan gambaran kemampuan  suatu  daerah  dalam mengelola  

sumber  daya  alam  yang  dimilikinya.  Oleh  karena  itu, besaran  PDRB  yang  

dihasilkan  oleh  masing-masing  daerah  sangat  bergantung kepada  potensi 

faktor-faktor produksi di daerah tersebut.  

Pada umumnya perhitungan pendapatan regional didasarkan pada 

harga berlaku, inflasi belum dieleminir dalam perhitungannya, sehingga 

kenaikan pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi dari waktu ke 

waktu belum tentu merupakan kenaikan riil. Oleh sebab itu perhitungan 

pendapatan regional juga dapat dihitung berdasarkan harga konstan (harga 

tahun dasar) yang berguna melihat kenaikan atau penurunan secara riil dari 

kenaikan atau penurunan perekonomian suatu daerah (Ria et al., 2022). 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode korelasional. Menurut (Crewsell, 2014), penelitian kuantitatif 

korelasional merupakan penelitian dengan menggunakan metode statistik yang 

mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Jawa Timur dengan periode waktu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tahun 2016 hingga 2021. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan software SPSS Versi 25 dengan model regresi linear berganda. 

Dalam penelitian ini akan membuktikan hubungan kausal antara variabel 

terikat (dependent) yaitu Pertumbuhan Ekonomi yang diukur dengan melihat 
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur, sedangkan 

variabel bebas (independent) yaitu variabel Indeks Pembangunan Manusia dan 

Tenaga Kerja.  

 

 
Grafik 1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jawa Timur 

Sumber  : BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Jawa Timur, diolah 

Ball dan Mankiw mengemukakan apabila angka IPM suatu daerah 

meningkat, artinya tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah juga 

meningkat setalah dihitung melalui komponen daya beli (pendapatan), 

pendidikan, dan kesehatan. Sedangkan, jika angka IPM yang dicapai suatu 

daerah menurun, maka tingkat kesejahteraan masyarakat daerah tersebut juga 

menurun (Purba et al., 2021). Rostow dan Musgrav menyatakan jika 

pendidikan dan kesehatan yang baik menambah manfaat intrinsik (intrinsic 

benefit). Pendidikan dan kesehatan berperan penting untuk mendapatkan 

pendapatan yang lebih tinggi, yang dikenal sebagai keunggulam instrumental. 

(Purba et al., 2021). 

 
Grafik 2. Tenaga Kerja Provinsi Jawa Timur  

          Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, diolah 

Faktor lain yang menjadi penentu pertumbuhan ekonomi adalah jumlah 

dan kualitas tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja pada suatu daerah dapat 

terbentuk menjadi besar jika suatu daerah memiliki jumlah penduduk yang 

besar juga. Pertumbuhan penduduk yang besar ini cenderung akan 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. Pertumbuhan ekonomi 
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tersebut akan menjadi lambat apabila jumlah tenaga kerja tidak dapat terserap 

dengan baik ke dalam lapangan pekerjaan. Hal ini erat kaitannya dengan 

tingkat pendidikan penduduk yang tergolong masih rendah. (Budihardjo et al., 

2020) 

 
Grafik 3. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur  

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, diolah 

PDRB sering digunakan sebagai indikator pembangunan. Semakin tinggi 

PDRB suatu daerah, maka semakin besar pula potensi sumber penerimaan 

daerah tersebut dikarenakan semakin besar pendapatan masyarakat daerah 

tersebut (Thamrin, 2001). Hal ini berarti juga semakin tinggi PDRB semakin 

sejahtera penduduk suatu wilayah. Dengan kata lain jumlah penduduk miskin 

akan berkurang. 

 

HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Model regresi dikatakan terdistribusi normal jika data ploting yang 
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Maka 
dari data ploting tersebut akan diketahui sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Data juga dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikasi 0,05. 
 

                              
Gambar 1. Normal Probability Plot 
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa ploting mengikuti garis diagonal 
sehingga sebagaimana dasar keputusan yang diambil, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari uji normalitas tersebut model regresi 
terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 
Tidak terjadi gejala multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,100 dan 
nilai VIF < 10,00. 

 
Tabel 1. Output Koefisien 

 
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa pada variabel IPM (Indeks 
Pembangunan Manusia) memiliki nilai Tolerance 0,299 > 0,100 dan nilai 
VIF 3,347 < 10,00. Lalu pada variabel Tenaga Kerja Terserap memiliki 
nilai Tolerance 0,299 > 0,100 dan nilai VIF 3,347 > 10,00. Dari perolehan 
data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
multikolinieritas pada model regresi tersebut. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar 
scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. 

         

 
Gambar 2. Gambar Scatterplot 

 
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa titik-titik berbentuk acak 
atau random sehingga tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa asumsi untuk uji heteroskedastisitas tidak ada 
gejala heteroskedastisitas sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
yang telah dianut. 
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4. Uji Autokorelasi 

Tidak ada gejala autokorelasi apabila nilai Durbin Watson terletak antara 
du sampai dengan (4-du). 

 
Tabel 2. Output Model Summary 

 
Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel Durbin Watson berdasarkan k 
dan N dengan signifikasi 5%. Nilai Durbin Watson yaitu 2,799. 
Dikarenakan nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-
du) maka model regresi tersebut tidak ada gejala autokorelasi. 
 

Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 3. Output Koefisien Regresi 

 
Persamaan Regresi Linier Berganda : PDRB = -251456,423 + 7557,730 

IPM – 3267,701 TKT + e 
 
1. Interpretasi Hasil Koefisien 

a. Diketahui nilai koefisien IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yaitu 
7557,730. Hal tersebut berarti bahwa ketika IPM (Indeks 
Pembangunan Manusia) mengalami peningkatan sebesar 1% maka 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur sebesar 
7557,730. 

b. Diketahui nilai koefisien TKT (Tenaga Kerja Terserap) yaitu -
3267,701. Hal tersebut berarti bahwa ketika TKT (Tenaga Kerja 
Terserap) mengalami peningkatan sebesar 1% maka akan 
menurunkan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur sebesar -
3267,701. 
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2. Uji t Parsial berdasarkan Nilai Signifikasi 
Jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya variabel independent (X) secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependent (Y). 

a. Pengaruh IPM (Indeks Pembangunan Manusia) terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi.  
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa nilai Sig. IPM (Indeks 
Pembangunan Manusia) yaitu 0,013 < 0,05. Dikarenakan nilai Sig. IPM 
(Indeks Pembangunan Manusia) lebih kecil dari 0,05 maka IPM (Indeks 
Pembangunan Manusia) berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan oleh PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto) di Jawa Timur. 

b. Pengaruh TKT (Tenaga Kerja Terserap) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa nilai Sig. TKT (Tenaga 
Kerja Terserap) yaitu 0,109 > 0,05. Dikarenakan nilai Sig. TKT (Tenaga 
Kerja Terserap) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
TKT (Tenaga Kerja Terserap)  tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi yang diproyeksikan oleh PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto) di Jawa Timur. 

 
Tabel 4. Output Anova 

 
c. Uji F berdasarkan Nilai Signifikasi 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi (Sig.) 
dalam uji F adalah sebesar 0,014. Dikarenakan Sig. 0,014 < 0,05, maka 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat 
disimpulkan bahwa IPM (Indeks Pembangunan Manusia) dan TKT 
(Tenaga Kerja Terserap) secara simultan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan oleh PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto) di Jawa Timur. 

         
Tabel 5. Output Model Summary 
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d. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi atau R Square adalah sebesar 0,986 atau sama dengan 98,6%. 
Nilai tersebut mengandung arti bahwa IPM (Indeks Pembangunan 
Manusia) dan TKT (Tenaga Kerja Terserap) secara simultan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan oleh PDRB 
(Produk Domestik Regional Bruto) di Jawa Timur. Sedangkan 0,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel 
lain yang tidak diteliti. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh IPM (Indeks Pembangunan Manusia) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam penelitian ini menunjukkan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang 
diproyeksikan oleh PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) di Provinsi Jawa 
Timur. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil pengolahan data melalui software 
SPSS yang menunjukkan bahwa nilai Sig. IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 
yaitu 0,013 < 0,05. Dikarenakan nilai Sig. IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 
lebih kecil dari 0,05 maka IPM (Indeks Pembangunan Manusia) berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan oleh 
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) di Jawa Timur. Hal ini berarti 
semakin tinggi angka IPM (Indeks Pembangunan Manusia) maka akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Hasil penelitian ini 
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulyasari et al., 2016) yang 
menyatakan bahwa secara bersama-sama variabel IPM (Indeks Pembangunan 
Manusia) dan angkatan kerja yang bekerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Sedangkan hasil secara 
parsial menunjukan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dan angkatan 
kerja yang bekerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Penelitian dengan hasil serupa juga 
dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono, 2014) dengan 
hasil yaitu dari analisis regresi menggambarkan bahwa Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan jumlah 
PDRB. Setiap peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 1 % pada 
suatu provinsi dan dalam periode tertentu maka akan mengakibatkan kenaikan 
pada peningkatan jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PPDRB) sebesar 
0.054103 %. Namun temuan berbeda disimpulkan dari penelitian lain, salah 
satunya yaitu (Mukhtar et al., 2019) yang menyatakan bahwa IPM (Indeks 
Pembangunan Manusia) berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan. 
Sementara itu tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan di Indonesia. Hasil penelitian tersebut juga serupa 
dengan (Hasibuan, 2023) yang menyatakan bahwa melalui pengangguran, IPM 
(Indeks Pembangunan Manusia), inflasi dan pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. 
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Pengaruh TKT (Tenaga Kerja Terserap) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam penelitian ini menunjukkan TKT (Tenaga Kerja Terserap) tidak 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan oleh 

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) di Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut 

dibuktikan oleh hasil pengolahan data melalui software SPSS yang 

menunjukkan bahwa nilai Sig. TKT (Tenaga Kerja Terserap) yaitu 0,109 > 0,05. 

Dikarenakan nilai Sig. TKT (Tenaga Kerja Terserap) lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa TKT (Tenaga Kerja Terserap)  tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan oleh PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto) di Jawa Timur. Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Menajang, 2019) yang menyatakan bahwa 

secara parsial yang ditunjukkan dengan uji t, variabel tingkat investasi dan 

tenaga kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap produk 

domesik regional bruto Kota Manado. Namun temuan berbeda disimpulkan 

dari penelitian lain, salah satunya yaitu (Ayu, 2014) yang menyatakan bahwa 

hasil penelitian dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa variabel 

jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan pekerja dan pengeluaran pemerintah 

untuk pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2006-2012. Hal serupa juga 

dinyatakan oleh (Sari et al., 2016) bahwa hasil estimasi variabel tenaga kerja 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Hasil estimasi variabel investasi berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil estimasi variabel 

pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tenaga Kerja Terserap terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Indeks Pembangunan Manusia secara statistik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang diproyeksikan oleh Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Jawa Timur pada periode 

pengamatan tahun 2017-2021. Hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 

Indeks Pembangunan Manusia sebesar 1 satuan maka akan semakin naik pula 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur. Sedangkan variabel Tenaga 

Kerja Terserap tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang 

diproyeksikan oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Jawa 

Timur pada periode pengamatan tahun 2017-2021. Hal tersebut berarti bahwa 

setiap kenaikan ataupun penurunan Indeks Pembangunan Manusia sebesar 1 
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satuan maka tidak berpengaruh apapun terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan kesimpulan yang dibuat dari penelitian ini, maka dapat 

disampaikan saran yang diharapkan bisa berguna bagi pemerintah daerah dan 

masyarakat serta untuk peneliti selanjutnya. Dengan begitu saran yang 

diberikan peneliti diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur dan pemangku 

kebijakan mengenai pengaruh indeks pembangunan manusia dan tenaga kerja 

terserap, sehingga dapat mengambil langkah yang efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 
  

PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan anatara lain sebagai berikut: 

1. Periode penelitian ini terbatas yaitu hanya 5 tahun, sehingga dalam hal ini 

diperlukan data dengan rentang waktu yang lebih lama lagi untuk dapat 

mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tenaga 

Kerja Terserap terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur yang lebih 

komprehensif. 

2. Metode analisis yang digunakan dalam model ini kurang bisa untuk 

menangkap pengaruh lebih mendalam terkait Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dan Tenaga Kerja Terserap terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di beberapa kota/kabupaten yang berada di Jawa Timur. Oleh sebab itu, 

untuk dapat menangkap pengaruh lebih mendalam pada masing-masing 

kota/kabupaten di Jawa Timur, perlu dilakukannya pengolahan data lebih 

detail dengan metode seperti Data Envelope Analysis, Input-Output Analysis 

dan sebagainya. 
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